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CHAPTER 3. PENDIDIKAN DARING SAAT WABAH COVID-19
A Sudah Siapkah Indonesia School From Home

Saat gYdunia sedang dihadapkan dengan serangan
wabah yang dikenal dengan sebutan covid 19 (Caorona Virus
Disease 20719) tak terkecuali di Indonesia. Kondisi ini menuniut
aksi berbagai Megara di dunia uniuk memutus rantai
pencegahan wabah penyakit menular ini. Salah s@ kebijakan
yang sudah mulai diterapkan oleh pemerintah di Indonesia
adalah dengan dilaksanakannya PSBEB (Pembatasan Sosial
Berskala Besar). Setiap menteri pun turut memberikan
kebijakan yang memparoleh persatujuan dar pemarintah,
termasuk menteri pendidikan dan kebudayaan karena adanya
covid 19 g@mberikan dampak pada dunia pendidikan, Sesuai
dengan edaran yang telah dikeluarkan oleh Mentari
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 tahun 2020. Maka telah
ditetapkan pelaksanaan home Jeaming atau yang lebih dikenal
dengan istilah School From Home.

Indonesia dituniut untuk menerapkan SFH selama
pandemi covid 19 sampai pada wakiu yang belum bisa
ditentukan. Adanya SFH, memperoleh reaksi dan respon yang
berbeda beda dari berbagai kalangan. Terutama para orang
tua, peserta didik, dan para tenaga pendidik yang merasakan
SFH. Berdasarkan survey vang telah dilakukan kepada
beberapa para tenaga pendidik, peserta didik, dan para orang
tua wang furut merasakan dampak School From Home
mengenai kesiapan mereka dalam menerapkangfichoo! From
Home diperoleh hasil sebagaimana ditampilkan pada diagram
berikut :
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Peserta Didik Tenaga Pmdlnuh_

Gambar 3.1. Persentase Kesiapan Masyarakat Indonesia Menerapkan SFH




Berdasarkan Diagram yang ditunjukkan pada gambar 3.1 dari
sudut pandang para Orang tua, Pendidik, dan Peserla didik
tentang seberapa besar kesiapan meraka dalam menerapkan SFH
memiliki beragam respon yang berbeda. Kesiapan dalam
melaksanakan SFH belum sepenuhnya maksimal. Tampak pada
nilal persentase berada pada nilai terendah yaitu 20% hingga
parsentase tertinggi adalah 80%. Dari semua respondan belum
ada yang memberikan persentase kesiapan di atas 80%. Hal ini
bisa diasumsikan bahwasanya Indonesia belum sepenuhnya
memiliki kesiapan yang maksimal dalam menerapkan SFH. Asumsi
ini bisa dilihat berdasarkan pemaparan para responden mengenai
alasan kenapa Indonesia belum bisa maksimal jika menerapkan
SFH.

Selama melaksanakan SFH, ada hal-hal yang menjadi
kendala yang telah dialami oleh para orang tua, fenaga pendidik,
dan peserta didik tentang penyebab ketidaksiapan mereka dalam
malaksanakan SFH. Diantaranya : (1) Jadwal belajar tidak bisa
tepat waktu sesuai jadwal yang ditetapkan guru, (2} Kurangnya
pengawasan ferhadap peserta didik serta kurangnya kesadaran
peserta didik di rumah untuk memenuhi fanggungjawab dengan
baik (Budaya belajar mandiri belum sepenuhnya dimiliki peserta
didik), kurangnya keinginan belajar melalui sumber onling
lainnya untuk anak-anak usia sekolah dasar dan menengah, (4)
Bagi Guru, Membuat media pembelajaran yang menarik
membutuhkan waktu yang lama, (5) sarana & prasarana dari
peserta didik kurang, Kelengkapan mater., akses mendapatkan
mater, indikator tercapainya materi tidak ada sehingga banyak
siswa masih belajar hanya untuk melebur kewajiban, (6) Pesena
didik biasanya kurang respon ketika harus online dalam
pembelajaran dengan berbagai alasan jenuh, sinyal intermet putus
nyambung, dan lain lain {Disiplin diri peserta didik belum tampak
dalam memanfaatkan waktu belagjar), (7) Selama ini belum ada
hubungan langsung/interaktif antar siswa dan guru, masih terbatas
penugasan, (8) Sarana (tidak semua siswa memiliki fasilitas untuk
SFH), Tidak semua peserta didik memiliki HP yg bisa koneksi
intermet, beberapa harus meminjam HP orangtua. Berbagal alasan
vang dipaparkan menjadi kendala kenapa SFH di Indonesia masih
balum isa dilaksanakan secara maksimal, Beberapa penelitian




menunjukkan bahwa kKompetensi informasi, komunikasi, dan
teknologi (ICT) guru-gury Indonesia tidak tersebar merata di
seluruh wilayah (Widodo & Riandi, 2013 dikutip dari Koh et al,
2018). Ditamnbah lagi, Eerdapat kesenjangan mutu pendidikan di
Indonesia, khususnya antara Jawa dan luar Jawa, dan di antara
kondisi-kondisi sosic-ekonomi (Azzizah, 2015; [uttagin 2018).
Akses internet yang tidak merata, kesenjangan kualifikasi guru,
dan kualitas pendidikan, serta kurangnya keterampilan ICT
menjadi kerentanan dalam inisiati! pembelsjaran jarak jauh di
Indonesia (Azzahra, 2020).
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Gambar 3.2, Akses Internaet (persen) per RT di Setiap Provins pada 2018




Beberapa potret nyata lainnya atas kelidaksiapan SFH yang
terjadi di Indonesia memberikan dampak yang mempribatinkan,
diihat dar berbagai sumber salah satunya kompas yaitu, (1)
segrang mahasiswa meninggal dunia karena jah dari atas

ara masjid yang berada di kampung halamannya. Mahasiswa
yang berasal dari Tana Ejaya, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten
Sinjai menaiki menara masjid di malam hari untuk mencari koneksi
nternet. Karena, di daerah mahasiswa tersebul masih susah
mendapatkan jaringan intemnet seluler. Mahasiswa pun memanjat
mencari sinyal internet seluler dan tanpa sengaja menginjak
tripleks dan juga balok yang sudah lapukirapuh yang berada di
atas menara masjid =sehingga menyebabkan dia terjatubh dan
meninggal dunia. Mahasiswa fersebut menaiki menara masjid
bermaksud untuk mengirimkan tugas kulighnya. Kampus di
Indonesia sudah menerapkan perkuliahan secara onlne sejak
Maret 2020. Kebijakan ilu dikeluarkan untuk mencegah penularan
virus corona di lingkungan kampus. (2) Hal yang sama juga dislami
oleh mahasiswi Sulawesi SelataggDemi kuliah secara online,
mahasigwa di Dusun Salu Lompo Desa Rante Alang, Kecamatan
Larompong, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, terpaksa harus
mancar signal jaringan komunikasi internet di puncak gunung
dengan menempuh jarak sekitar wjuh km setiap harinya, bahkan
harus memanjat pohon agar bisa mendapatkan jaringan internet.

Gambar 3.3, Mahasiswi mencari sinyal di atas pohon (Sumber:
hitps Areglonal. kompas.com)




(3) Selanjutnya beralih pada surat dari seorang gadis kecil yang
sedang viral kepada Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

yang berbunygg
Bapak menten yang saya hormali sebelumnya saya minta maaf dan
berenma kasih karena saya bisa menulis surat kepada bapak
menteri melafui lomba ini

Nama saya Alfiatus Sholehah siswi kelas 5B SD negeri Pademawu
Barat, Kecamatan Padamawu, Kabupaten Pamekasan.

Sejak adanya virus corna karena saya tidak bisa masuk sekolah lagl
tapi it isa mengurangl beban by saya karena bisa membaniu
pekanaan ibu saya.

bapak menten saya dilahirkan dari keluarga yang kurang mampu
orang lua saya hanya buruh lani dengan adanya korona Saya
bingung karena belajamya harus pakai HP Android

sedangkan saya hidak punya saya juga merasa kasihan karena ibu
sayd harus can utangan untuk membeli paket internetnya agar saya
bisa belsjar di rumah

tapr saya ingin segera masuk sekolah ingin ketemu guru dan leman-
termman saya apalagi sekarang bulan Ramadan biasanya di sekolah
diadakan kegiatan pondok Aamadhan karena karena semua itu tidak
ada lagi

Kalau bapak menteri masih mau meliburkan sekolah saya hanya
ingin bantuan uang dan paket internet untfuk belajar mandir dif rumath
walaupun saya curma anak buruh tani tapl saya tetap semaffpt
belgjar dan lulus dar sekofah ini dengan baik demikian sural saya
mahon @3al apabla ada kata-kata kurang sopan menurut bapax
meanfaeri atas parhatian bapak mantern saya ucapkan terma Kasih
splamal menunaikan badah puasa

Hormat saya
Alflatus Sholehah

kelas 5 SD pademawu Barat 1 kecamafan Pademawu kabupalen
FPamekasan Jawa limur




Ini hanya sebagian kecll potret SFH di Indonesia, dan pasti masih
banyak siswa yang mengalami nasib serupa dan bahkan bisa lebih
memprihatinkan dari Alfiatus selama melaksanakan SFH.

Potret School From Honggdi Indonesia memberikan nuansa
baru dalam dunia pendidikan. Meskipun terdapat banyak kendala
yang harus dihadapi oleh para orang tua, peserta didik, dan tenaga
pendidik., Mereka tetap dituntut untuk siap melaksanakan SFH demi
kebailkan bersama. Khususnya untuk memutus rantal penyebaran
wabah covid 19. Meskipun di Indonesia memiliki banyak kendala
yang menyebabkan musibah ketika melaksanakan SFH, namun
sebagai manusia yang wajib mensyukuri nikmat dan karunia dari
Tuhan banyak hikmah yang bisa dipetik selama melaksanakan SFH
di masa pandemi. Selain meningkatkan kedekatan antara anak
dengan orang tua, Tenaga pendidik, peserta didik, dan orang tua
dituntut untuk melek teknologi, terlebin laggi zaman revolusi industry
5.0. Hidup di abad 21 yang merupakan era digital ggang mendobrak
cara pandang konvensional menjadi super-digital. Saat ini berbagai
macam kebutuhan manusia telah banyak menerapkan dukungan
internet dan dunia digital sebagai wahana grjeraksi dan transaksi.

SFH memaksa orang tua, tenaga pendidik, dan peserta didik
untuk menguasai teknologi pembelajaran yang sangat bervariasi. Hal
ini akan menjadl fantangan tersendiri bagl mereka. Inovasi sistem
pengetahuan yang menjamin masyarakal dapal memanfaatkan
Teknologi Informasi untuk mengeksplorasi potensi lokal masing-
masing. Dengan adanya kebijakan School From Home (SFH), maka
mempu memaksa dan mempercepat untuk menguasai teknologi
pembelajaran secara digital sebagail suatu kebutuhan, Tuntutan
kebutuhan tersebut, membuatl orang tua, tenaga pendidik, dan
peserta didik dapal mengetahui media onfing yang dapat menunjang
sabagal penggantt pembelajaran di kelas secara langsung, tanpa
mengurangl kualitas maten pembelajaran dan target pencapaian
dalam pembelajaran. Berbagai media pembelajaran jarak jauh pun
bisa dicoba dan digunakan.

Sarana yang dapat digunakan  sebagai = media
pembelajaran online antara  lain, e-learning, aplikasi zoom, googie
elassroom, youtube, maupun media sosial whaisapp. Sarana-sarana
tersebut dapat digunakan secara maksimal. sebagai media dalam
melangsungkan pembelajaran seperti di kelas, Dengan




menggunakan media oniine tersebut, maka secara tidak langsung
kemampuan menggunakan sera mengakses teknologl semakin
dikuasal khususnya oleh tenaga pendidik dan peserta didik.

B. Samakah Home Schooling dengan School From Home
Home Scfpoling dan Schoal From Heme merupakan dua hal
yang berbeda. Istilah Homeschooling berasal dari Bahasa Inggris

yang berarti sekolah rumah (Harding dan Farrell, 2003).

Homaschooling |uga dikenal sebagal pendidikan di  rumah,

pembelajaran berbasis rumah atau sekolah mandiri. Penfghaman

umum adalah model pendidikan homeschookng di mana keluarga
memilih untuk bertangguing jawab atas pendidikan anak-anak mereka
dengan  menggunakan rumah  sebagal  pendidikan  dasar
Bumardiono, 2007} Istilah lain yang merujuk homeschooling adalah
home education, home based leaming atau sekolah mandiri.

Homeschooling dilakukan dengan menyesuaikan kemampuan,

kebutuhan, dan potensi anak. Sistern pembelajaran dirancang

sedemikian rupa agar anak merasa senang, nyaman, tidak merasa
dipaksa dan tidak merasa terbebani dalam belajar sehingga dapat
mencapal hasil belajar yang optimal.

Benkut ini beberapa pengertian homeschooling dan beberapa
sumber buku:

« Menurut Saputra (2007). homeschooling adalah proses layanan
pendidikan yvang secara sadar dan terarah yvang dilakukan oleh
orang fua atau keluarga dengan proses belajar mengajar yang
kondusif.

= Menurut Suryadi (2006), homeschooling adalah proses layanan
pendidikan yang secara sadar, teratur dan terarah dilakukan oleh
orang tua atau keluarga di rumah atau tempat-tempat lain dengan
penuh tanggung jawab dimana proses belajar mengajar dapatl
berlangsung dalam suasana yang kondusif dengan tujuan agar
setiap potensi anak yang unik dapat berkembang secara
maksimal,

« Menurut Rachman (2007), homeschooling adalah sekolah yang
diadakan di rumah. Sedangkan secara hakiki homeschooling
adalah sebuah sekolzh alternatif yang menempatkan anak
sabagai subjek dengan pendekatan pendidikan secara At Home.
Dengan pendekatan ini anak merasa nyaman. Mereka bisa
belajar sesual keinginan dan gaya belajar masing-masing; kapan
s3ja dan di mana saja, sebagaimana ia tengah berada di
rumahnya sendiri.




Menurut Komariah (2007), homeschooling adalah Proses layanan
pendidikan yang secara sadar, teratur dan terarah dilakukan oleh
orang tua’ keluarga di rumah atau tempat-tempat lain, dimana
proses belajar mengajar dapat berlangsung dalam suasana yang
kondusif dengan tujuan agar sefiap potensi anak yang unik dapat
berkembang secara maksimal )
Menurut Sumardiono (2014), homeschooling adalah pendidikan
yang dilakukan secara mandin oleh keluarga, dimana materi-
materinya dipilih dan disesualkan dengan kebutuhan anak.
Kekhasan dan kekuatan hemeschooling paling besar adalah
customized educafion, yakni pendidikan yang disesuaikan
dengan potensi anak dan lingkungan yang ada di sekitar. Dalam
homeschooling keragaman anak dihargai dan seorang anak tidak
dituntut untuk seragam dan serupa.

Menurut Muhtadi (2011), karakteristik pendidikan berbasis

hcnescﬂua!mq adalah sebagai berikut:

. Orientasi pendidikan lebih menekankan pada pembentukan
karakter pribadi dan perkembangan potensi bakat, dan minat
anak secara ilmiah dan spesifik.

Kegiatan belajar bisa terjadi secara mandiri, bersama

orangtua, atau bersama guru pendamping.

Orangtua memeagang peranan utama sebagail guru, motivator,

fasilitator, dinamisator, teman diskusi dan terman dialog dalam

menentukan kegiatan belajar dan dalam proses kegiatan
belajar,

4, Keberadaan guru (tutor) lebih berfungsi sebagai pendamping
dan pengarah minal anak dalam mata pelajaran yang
disukainya.

5. Adanya fleksibilitas pengaturan jadwal kegiatan pembelajaran.

6. Adanya fleksibiltas pengaturan jumlah jam pelajaran untuk
setiap materi pelajaran (pembahasan tidak akan pindah ke
topik lain jika anak belum dapat menguasainya dan anak diberi
kesempatan secara lebih luas menentukan topik bahasan
untuk setiap pertemuany.

7. Pendekatan pembelajaran lebih bersifat personal dan
humanis,

8. Proses pembelajaran dilaksanakan kapan saja.

9. Memberi kesempatan anak belajar sesuai minat, kebutuhan,
kecepatan, dan kecerdasan anak.

10.Tidak ada istilah anak tidak naiff§elas, semua anak bisa naik
kelas sesuai dengan kecepatan masing-masing.
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Metode atau pendekatan yang digunakan dalam program
homeschooling antara lain adalah sebagai berikut (Abdulhak dan
Suprayogi, 2012:82):

1. School at home. Pendekatan School at home merupakan
model pendidikan yang sama dengan pendidikan yang
disalenggarakan disekolah.

2. United studies. Pendekatan United studies merupakan model
pendidikan yang berbasis temsEpiswa tidak belajar per mata
pelajaran, tetapi belajar melalui tema tertentu yang ditinjau dari
berbagai mata pelajaran,

3. Charlotte mason atau The living book approach.
Pendekatan ini merupakan model pendidikan melalui
pengalaman nyata.

4. Classical. Pendekatan classical merupakan model pendidikan
yang menggunakan kurikulum berstruktur berdasarkan tiga
tahap perke mbangan anak.

5. Waldrorf. Pendekatan Waldorf merupakan model pendidikan
yang berusaha menciptakan sefting sekolah yang mirip
keadaan rumah.

6. Montessori. Pendekatan Montesson merupakan model
pendidikan dengan mempersiapkan lingkungan yang alami
agar dapat mendorong anak unfuk berinteraksi dengan
ingkungan.

7. Electic. Pendekatan electic merupakan model pendidikan
yang memberi kesempatan pada keluarga untuk mendesain
sendin program homeschoofing yang sesual, dengan cara
memilin atau menggabungkan sistem yang ada

Setelah membahas tentang Home Schooling, kita beralib
pada istilah Schoaf From Home. School From Home merupakan
istilah yang baru bary inl muncul dan viral saat adanya pandemi
Eavid 19. SFH merupakan metode Pembelajaran Jarak Jauh (PAJ))
yang dilakukan oleh guru dan sisvEl) dengan menggunakan media
elekironik sebagai alat komunikasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
Pembelajaran Jarak Jauh (FPJJ) dapat menggunakan Hand
Phone, Laptop, Radio maupun TV dengan tanpa jaringan atau
dengan jarnngan internet dan menggunakan aplkasi komunikasi
seperti WhatsApp, Zoom, Google Form, Google Class, Quipper,
atau aplikasi sejenis yang mendukung terjadinya komunikasi jarak
jauh antara guru dan siswa. Dalam kegiatannya, School From
Home tidak jauh berbeda dengan kegiatan belajar di sekolah,
kegiatan belajar mengajar masih tetap dilakukan oleh guru dan




siswa baik penjelasan materi dan pemberian tugas. Hanya saja
tempat kegiatan belajar mengajar berbeda, yaitu di rumah.

Home Schooling dan School From Home memiliki persamaan
dan juga perbedaan. Keduanya sama-sama  berfungsi
mengantarkan peserta didik pada tujuan pendidikan, memiliki modal
intelektual, mental, dan spintual yang memadai untuk menghadapi
masa depan dengan penuh harapan. Keduanya juga melaksanakan
kegiatan pembelajaran di rumah. Bedanya, SFH merupakan sekolah
formal yang dilakukan di rumah karena adanya pandemi covid 19,
Dan tentunya home schooling dan sekolah formal memiliki banyak
perbedaan dilihat dari beberapa hal, diantaranya :@ (1) Sistem
Pendidikan, Pada sekolah Formal biasanya akan menggunakan
standardisasi sesuai standar yang dipikirkan lembaga sekolah dan
Kementerian Pendidikan Masional, Sedangkan homeaschooling
sistern pendidikannya akan disesuaikan kebutuhan anak dan kondisi
keluarga, (2) Fasilitas Pembelajaran, Sekolah Formal biasanya
memiliki fasilitas yang lengkap seperti perpustakaan, laboratorium
bahasa dan sains, lapangan olahraga atau mungkin kolam renang,
dan fasilitag-fasilitas lainnya, sesuai dengan sekolah yang dipilih,
terutama sekolah-sekolah internasional, Sedangkan homeschooling
gecara umum lebih simple dan efisien, hanya menggunakan fasiitas
vang ada, (3) Kurikulum, Sekolah Formal menerapkan kKurikulum
relatif lebih "ketat” karena dirancang oleh para pakar dan praktisi
pendidikan yang ada di lembaga sekolah (kurikulum sakolah) dan
Kemenierian Pendidikan MNasional (kurikulum nasional), Sementara
homaschoaling memilikl kurnkulum lebih fleksibel karena bolah
menggunakan kurikulum seperti sakolah formal atau mengikuti
kurikulum dari luar negeri, atau membuat kurikulum khusus sesuai
kebutuhan dan minat anak. (4) Jadwal Belajar, Sekolah Formal
biasanya telah terjadwal secara ketat, Saat inl ada sekolah yang
mengrapkan lima hari atau enam hari sekolah. Sementara
homaschooling  jadwal belajar  lebih  fleksibel, tergantung
kesepakatan orang tua dan  anak, (5) Penanggungjawab
Pendidikan, Di sekolah formal penanggung jawab anak terutama
saal jam sekolah ada di pihak sekolah dan guru, Sedangkan di
homaschooling penanggungjawabnya adalah lembaga
homaschooling dan orang tua, (8) Model Belajar, Sekolah formal
model belajarnya relatif sudah mapan dan biasanya turun temurun,
orangtua hanya memilih sekolah yang dinginkan dan mengikuti
model belajar di sana, Sementara homeschooling membuluhkan
komitmen dan kreativitas antara pihak homeschoofing dan orang tus
untuk mendesain dan melaksanakan model belajar sesual




kebutuhan anak, (7) Peran Orang fua, Pada sekolah formal peran
orang lua tidak begitu dominan, karena pendidikan dijalankan
sistern dan p@3 guru, tetapi masih dapat terlibat secara aklif,
Samentara di homescheaoling peran orang fua lebih dominan dan
sangat menentukan keberhasilan pendidikan anak.

Sekolah formal yang dilaksanakan di umah karena anjuran

pemearintah memilki kesan yang sama dengan home shooling
namun sebenarnya sangat berbeda. Pada intinya, Home Schooling
dilakukan/bersifat permanen sebagaimana rutinitas belajar reguler,
sedangkan School From Home bersifat sementara’darurat belajar
salama pandemi covid 19.
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Gambar 3.4. Proses Pelaksanaan School From Home selama Gowvid 19




Gambar 3.5. Proses Pelaksanaan Home Schoaling

C. Dukungan Provider dan Pemerintah Terkait Pendidikan Daring

Selama Covid-19

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
saat ini melaksanakan langkah E¥al untuk mencegah sebaran
Covid-19 di lembaga pendkan baik di tingkat SD, SMP, SMA,
bahkan Perguruan Tinggi dengan dikeluarkannya Surat EBaran
Momor 3 Tahun 2020 yang intinya adalah saran untuk praktik
higienitas dan sanitasi di sekolah-sekolah. Surat edaran ini terbit
dua hari sebelum World Health Organization (WHO) menaikkan
status Covid-19 menjadi pandemi global pada 11 Maret (WHO,
2020).

Karena peningkatan penyebaran ini, Kemendikbud
membuat keputusan bahwa semua kegiatan @8olah ditunda dan
dialihkan ke belajar daring atau onfine atau pembelajaran jarak
jauh (PJJ) yang dilaksanakan di rumah masing-masing melalui
Surat Edaran MNomor 4 Tahun 2020, Begitu juga Kementeran
Agama (Kemenag), yang menaungl Madrasah, juga turut mengikuti




himbauan tersebul dengan mengeluarkan Surat Edaran Nomor B-
686.1/D.J.LI/PP.O0/0S2020.

Kebebasan diberikan sepenuhnya oleh Kemendikbud bagi
sefiap sekolah untuk memilin platform belajar daring mereka
(Kemendikbud, 2020a). Namun, untf mendukung adanya proses
berbagi pengetahuan, Kemendikbud menyediakan platform belajar
daring secara gratis yang bernama "Rumah Belajar” dan ssbuah
platform untuk berbagi antar guru yang bermama "Program Guru
Berbagi”. "Rumah Belajar' menyediakan bahan mengajar dan fitur
komunikasi untuk para penggunanya, sementara “Program Guru
Berbag® berbagi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran [(RPP)
dengan guru-gurd di seluruh Indonesia. Untuk dasrah di mana
koneksi internetnya fidak terlalu baik, pemerinfah bekera sama
dengan TVRI, stasiun televisi negara, untuk menyampaikan materi
belajar yang ada di dalam program Belajar di Rumah untuk
beberapa bulan (Bertasatu, 2020).

Krisis Covid-19 juga memaksa sekolah untuk melakukan
realokasi afgfparan lebih besar untuk pengeluaran pembelajaran
jarak jauh, Peraturan Kemendikbud Nomor 19 Tahun 2020 dan
Sural Edaran Kemenag nomor B-68%/ DtlI/PP.03M03/2020
mengizinkan penggunaan dana BOS untuk pelaksanaan
pambelajaran jarak jauh. Termasuk juga untuk biaya koneksi
internet bagi siswa dan guru serla pembelian peranghkal
pendukung pembelajaran jarak jauh.

Melalui Peraturan Presiden MNomor 54 Tahun 2020,
anggaran Kemendikbud dinaikkan sebesar 96%, dari Bp38 friliun
menjadi Rp70.7 triliun. Penggunaan dar kenaikan besar tersebul
belum dipaparkan dengan rinci. tetapi banyak pihak memprediksi
dana tersebut akan digunakan untuk mendukung rsiatf
pembelajaran jarak jauh lebih lanjut.

Pada tingkat pemerintah daerah, Dinas Pendidikan DKI
Jakarta telsh mengeluarkan Surat Edaran tentang pengaturan
pembelajaran jarak jauh, Pihak dinas menggunakan saftu bagian
khusus pada situs mereka untuk membagikan informasi tentang
mealaksanakan pembelajaran jarak jauh. Selain itu, laman tersebut
juga menyediakan panduan untuk menggunakan "Si Pintar by
Simak”, yang merupakan sistem informasi sekolah terintegrasi DKI
Jakarta, di mana modul-modul pembelajaran daring dapat diakses,
Situs tersebut juga menyediakan fuforial Google Classroam untuk
para guru, program terjadwal untuk “Belajar di KRumah™ di TVEI,
dan platform belajar untuk siswa SMK bemama “WekKiddo SMK
Bisa". Pemerintah daerah Jakarta juga mewajibkan kepala sekolah




untuk secara berkala melsporkan perkembangan pembelajaran
jarak jauh mereka.

Masa Pandemi COWVID-19 tak dipungkiri mengubah
kultur pembelajaran pendidikan tinggi. Dengan adanya wabah,
proses pembelajaranpun secara cepat dituntult berubah.
Mulanya tatap muka, kini menjadi daring. Untuk meggsati
perubahan ini, masyarakat juga semakin aktif berinovasi dalam
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK),
lermasuk di bidang pembelajaran.

Proses pembelajaran di @§8guruan tinggi tentu juga
berpengaruh kepada mahasiswa. Kementarian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) melalui Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) telah melakukan berbagai
macam upaya untuk membantu mahasiswa agar pandemi tidak
mengganggu proses pembelajaran yang berjalan, sekaligus
mengupayakan mahasiswa yang masih harus 1etap tinggal dan
berada di sekitar kampus tetap mendapat perhatian dari
pemegah.

Beberapa upaya yang telah dilakukan antara lain
dengan memberikan peluang kepada mahasiswa untuk tetap
menjalankan Satuan Kredit Semester [(SKS) dengan
melakukan berbagai kegiatan yang dapat dikonversi menjadi
Bk S dan kedinamisan pelaksanaan ujian sesuai dengan Surat
Nomor: 262/E.E2/KM/2020 tanggal 23 Maret 2020, dan
meminta Perguruan Tinggi Megeri (PTH) untuk memberikan
bantuan sarana pembelajaran d@pg dalam bentuk pulsa
kepada mahasiswa melalui Surat Nomor: 331/E.E2/KM/2020
tanggal 6 April 2020. Menurul plt. Difen Dikti, hal ini
merupakan bentuk perhatian Kemeggerian kepada para
mahasiswa, agar tidak terbebani pada masa pandemi COVID-
18.

Barbagai upaya telah dilakukan oleh Kementerian antara
lain dengan mengimbau perguruan tinggi untuk memberikan
bantwan kuota kepada mahasiswa, sehingga tak terkendala
melakukan pembelajaran daring. Kebijakan ini direspons
dengan sangat baik oleh perguruan tinggi baik PTN maupun
PTS. Pemerintah sangat mengapresiasi hal tersebut, dimana
gotong-royong antara Kementerian dan perguruan  tinggi
berjalan dengan baik. Misal untuk contch, PTN seperti IPB,
UPI, Unnes, UNY, Unimed, UPNVY Jakarta telah menerapkan
hal tersebut. Kementerian juga telah menyediakan platform
Sistem Pembelajaran  Daring atau SPADA  unluk




mempermudah pembelajaran tersebut. Kemudahan ini t@rbukti
dengan survei yang telah dilaksanakan. Dimana 96%
perguruan tinggi sudah melaksanakan cara belajar daring dan
respons mahasiswa cukup baik, meskipun tentunya masih ada
vang harus disempurnakan. Untuk UKT, beberapa PTN sudah
diminta memberikan opsi mekanisme, baik itu sistermn meneicil,
atau mekanisme lain yang tidak membeban mahasiswa.

Dirjen Dikti juga imbau para rektor membebaskan uang
kuliah mahasiswa yang sedang penelitian pada semester B
atau 9, dan sudah selesai proses pembelajarannya. Selain itu,
Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Sesditjen)
Paristiyanti Murwardani @engatakan bahwa Kemdikbud juga
telah bekerja sama dengan Kementerian Luar Negen,
Kementerian Perhubungan, dan HKementerian Kesehatan
membantu kepulangan ke Indonesia, mahasiswa yang belajar
di negara lain, namun diharuskan negara tempatnya belajar
untuk pulang ke daerah masing-masing. Semuanya dilakukan
sesual peraturan yang berlaku,

Sesditjien Dikti juga imbau para rektor untuk peka
terhadap kondisi ekonomi mahasiswa. Mereka diharapkan
untuk memberikan bantuan dana pembelian pulsa hingga
Rp200.000 untuk fasilitas pembelajaran daring.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
terus memperbesar dukungan mitra swasta guna menyukseskan
pambelg@yran jarak jauh dengan memanfaatkan platform teknologi
selama masa damnrat Corona virus Disease (Covid-19) yang saat
ini tengah terjadi. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) Madiem Anwar Makarim mengapresiasi kinerja vang
lelah dilaksanakan Kemendikbud dan juga dukungan sekior
swasia dalam merespon arahan Presiden untuk bekerja, belajar,
dan beribadah di rumah. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) iR memperluas kerja sama dengan
praovider jaringan komunikasi uniuk kegiatan belajar mengajar di
lengah pandemi virus corona atau Cowvid-19.Tercatat ada 5
opergtor komunikasi yakni Indosat, Telkom@g XL Axiata, Tri
Indonesia, dan Telkom dalam penyediaan subsidi datdf)untuk
mengakses berbagai aplikasi maupun situs pembelajaran. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim
mengatakan dukungan para operator telekomunikasi sangat
memfasilitasi kegiatan belajar-mengajar jarak jauh secara daring
(dalam jaringan) dengan memberikan akses internet gratis kepada
pelajar, guru, dan dosen.




D. Masalah Infrastruktur Informatika di Berbagai Daerah di
Indonggia

Teknologi  informasi  dan  komunikasi  (TIK) sebagai
infrastrukiur penting abad Inl. Pembangunan infrastrukiur yang
diketahul mayoritas masyarakat hanyalah secara fisik yang bisa
berupa membangun jalan, membangun waduk, membangun
pelabuhan, membangun rel kereta, dagplain sebagainya. Mamun,
pembangunan infrasturkiur sejatinga sudah masuk ke non fisik
yang sangat dibutuhkan untuk masyarakat yang berkaitan dengan
Hnnwrgg.sd khususnya internet.

Kementerian  Komunikasi dan  Informatika  Hepublik
Indonesia menyatakan bahwa negara Indonesia agak lambat untuk
membangun atau memposisikan TIK ini sghpgai  konteks
infrastuktur. Indonesia di ASEAN masih berada di nomor empat
setelah Singapura, Malaysia, dan Thailand. Oleh karena itu,
diperiukan segera untuk membangun infrastruktur non fisik ini
karena infrastrukiur fisik dan non fisik, dua-duanya adalagh saling
barkaitan dan saling mendukung.

Panyedia jasa Internet yang dikenal dengan internet service
provider {ISP) adalah perusahaan atau badan yang menyediakan
jasa sambungan Internet dan jasa lainnya yang berhubungan.
Kebanyakan perusahaan lelepon merupakan penyedia jasa
Internet. Mergka menyediakan jasa seperli hubungan ke Internet,
pendaftaran nama domain, dan hosting. ISP mampunyai jaringan
baik secara domestik maupun internasional sehingga pelanggan
atau pengguna dar sambungan yang disediakan oleh ISP dapat
terhubung ke jaringan Internet global. Jaringan di sinl berupa
media transmisi yang dapat mengalirkan data yang dapat berupa
kabel (modem, sewa kabel, dan jalur lebar), radio, maupun VSAT.
Pelanggan ISP secara nasional 98% berada di wialyah Indonesia
barat, sedangkan untuk wilayah Indonesia tangah dan timur masih
sangat rendah, yaitu 2%. Pembangunan infrastruktur TIK dan
penggunaan TIK di wilayah Indonesia Tengah dan Timur secara
keseluruhan perlu mendapat perhatian lebih, terutama untuk




pembangunan jarnngan tulang punggung untuk membearikan akses
di kawasan ini.
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
diperaleh informasi bahwa indeks pembangunan teknologi
infarmasi dan komunikasi masih belum merata untuk bagian tmur
grglonesia. Lima provinsi dengan indeks pembangunan teknologi
paling rendah yaitu Papua, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Barat,
dan Maluku Utara. Perscalan disparfas antarprovinsi masih
menjadi masalah utama. Suharivanto menambahkan bahwa Salah
satu persoalannya dikarenakan luas wilayah geografis yang sangat
besar.

Pengukuran indeks pembangunan teknologi informasi dan
komunikasi (IP-TIK) berdasarkan pada subindeks akses dan
infrastruktur; subindeks penggunaan; serta subindeks keahlian, 1P-
TIK merupakan suatu ukuran standar yang dapat menggambarkan
tingkat pembangunan teknologi informasi dan komunikasi suatu
wilayah, kesenjangan digital, serta potensi pengembangan TIK.
Pengukuran indeks tersebut dihitung berdasarkan skala 1 sampai




10, dengan indikator penilaian semakin tinggi angka semakin baik.
Berdasarkan pengukuran tersebut, maka diketahui bahwa indeks
pembangunan teknologi informasi dan komunikasi tertinggi masih
terdapal di DKI Jakarta dengan indeks sebesar 7,61, Yogyakarta
6,09, Kalimantan Timur 592, Bali 5,81, serta Kepulauan Riau 5,79,
sedangkan indeks pembangunan di bawah 4 untuk B provinsi,
mayoritas terdapat di wilayah tmur. Terdapat 11 indikator
penyusun indeks pembangunan leknologi  informasi  dan
komunikasi. Capaian tertinggi dicatat oleh indikator penggunaan
lelepon seluler per 100 penduduk dan pelanggan intemet
broadband tanpa kabel per 100 penduduk. Sebaliknya, capaian
terendah adalgh indikator bandwidth internet internasional per
pengguna, persentase rumah tangga yang menguasai komputer,
persantase penduduk yang menggunakan internet, sera
pelanggan internaet broadband tetap kabel per 100 penduduk.
Indikator ituw membentuk tiga kategor subindeks, yaitu akses dan
infrastrukiur sebesar 516, penggunaan 4 44, serta keahlian 5,75,
Alhasil, indeks pembangunan teknologi informasi dan komunikasi
tahun lalu tercatat ssbesar 4.99. Meski begitu, BPS mencatat
adanya peningkatan dari tahun 2018 yang hanya mencapai 4.34.
Secara total, indeks pembangunan teknologi informasi dan
komunikasi masih meningkat.
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